BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Penelitian
Sesuai dengan judul Peran Kepala Sekolah dalam

Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru, Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui dan memperoleh data empiris mengenai Peran Kepala

Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru SMP

Putra 1 Jakarta. Adapun yang menjadi tujuan spesifik dilakukannya

penelitian ini adalah untuk mengetahui, memperoleh data dan informasi

mengenai:.

1. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru melalui penguasaan
materi pelajaran di SMP Putra 1 Jakarta?

2. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru di SMP Putra 1
Jakarta?

3. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai motivator dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru melaui penguasaan

materi pelajaran di SMP Putra 1 Jakarta?

39
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4. Bagaimanakah peran kepala sekolah sebagai motivator dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi guru untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru di SMP Putra 1

Jakarta?

B. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenai peran kepala  sekolah dalam
mengembangkan kompetensi profesional guru di SMP Putra 1 Jakarta ini
menggunakan metode deskripstif dengan model pendekatan kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa data-data,
gambar-gambar dan bukan angka-angka, semua yang dikumpulkan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti, alasan ini karena metode
penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang memanfaatkan
wawancara terbuka.

Kegiatan penelitian ini merupakan suatu proses yang berlangsung
terus menerus sehingga dilakukan dengan baik melalui pengamatan
langsung. Dimana subjek yang diteliti tidak perlu atau tidak sepenuhnya
mengetahui bahwa dia sedang diamati atau tidak. Studi dilakukan oleh
peneliti pada waktu interaksi berlangsung di tempat kejadian. Peneliti
berusaha mengangkat kondisi nyata serta peneliti mengamati, mencatat,
bertanya, dan menggali informasi dari sumber yang erat hubungannya

dengan peristiwa yang terjadi.
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C. Latar dan Waktu Penelitian

Latar yang diambil penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama Putra 1 Jakarta, yang berada di daerah Kecamatan
Duren Sawit, kelurahan Jakarta Timur tepatnya di Jalan Inspeksi Saluran
Kalimalang, Pondok Bambu RT06/RW12 Kota Jakarta. Tempat ini dipilih
sebagai subjek penelitian berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
melalui grand tour observation. Pemilihan latar penelitian tersebut
berdasarkan atas ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana
peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional
guru SMP Putra 1 Jakarta.

Kepala Sekolah Menengah Pertama Putra 1 Jakarta bernama
bapak Dicky Kurniawan beliau mulai menjadi guru pada tahun 2010 dan
mulai menjadi kepala sekolah pada tahun 2017, saat ini di sekolah Putra
1 Jakarta mempunyai 23 tenaga pengajar, 2 staf yayasan, 3 karyawan
tata usaha, 2 tenaga keamanan, dan 4 karyawan penunjang.

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu
dilaksanakan kurang lebih 5 bulan yaitu pada bulan September 2017
sampai dengan bulan Januari 2018. Pada bulan September peneliti telah
melakukan penjajakan awal penelitian dan telah melakukan penelitian
pada bulan November 2017 sampai Januari 2018. Peneliti menyusun data
penelitian pada bulan September 2017 sampai januari 2018 dan

mengajukan hasil penelitian pada bulan Januari 2018.
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D. Data dan Sumber Data

Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi
alamiah). Data yang sudah dikaji dalam penelitian ini adalah data empiris.
Semua fakta yang ada, semua informasi, otoritas yang dihubungkan
untuk suatu kebenaran dari obyek yang diteliti. Data didapat dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah melalui
pengamatan atau observasi, hasil wawancara mendalam (in depth
interview), studi dokumentasi, serta hasil rekaman wawancara dengan
menggunakan record handphone. Sumber data penelitian diambil dari
beberapa key informan yang berkaitan dengan penelitian ini, penentuan
beberapa sumber dilakukan memberikan data yang lengkap dan akurat.
Adapun sumber penelitian ini yaitu.

1. Key Informan (informan kunci) dipilih berdasarkan individu yang
benar-benar mengetahui tentang pembahasan penelitian. Kepala
sekolah sebagai pihak yang mengetahui apa saja mengenai
kompetensi profesional guru di SMP Putra 1 Jakarta.

2. Informan Pendukung | yaitu Guru Bahasa Indonesia

3. Informan Pendukung Il yaitu Guru TIK / Guru pendalaman materi

4. Informan Pendukung Il yaitu Guru Prakarya / Wakasek Kurikulum

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan

cara Purposive Sampling adalah suatu sampling dimana pemilihan
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elemen-elemen untuk menjadi anggota sampel berdasarkan pada
pertimbangan yang tak acak.! Artinya yaitu teknik ini akan mengahasilkan
nilai perkiraan yang baik apabila dilakukan oleh orang-orang yang sudah

berpengalaman dan paham atau sangat menguasai bidangnya.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Dan Sumber Data

No Pertanyaan Teknik Responden

Penelitian Pengumpulan Data Informan

1 | Peran kepala sekolah

sebagai supervisor dalam 1. Wawancara 1. Kepala
mengembangkan 2. Observasi Sekolah
kompetensi  profesional 3. Studi 2. Wakasek
guru melalui penguasaan Dokumentasi Kurikulum
materi pelajaran 3. Wakasek
2 | Peran kepala sekolah Sarana
sebagai supervisor dalam Prasarana
memanfaatkan teknologi 4. Guru
informasi dan komunikasi Bahasa
untuk  mengembangkan Indonesia

kompetensi  profesional

guru

3 | Peran kepala sekolah
sebagai motivator dalam

mengembangkan

' J. Supranto, Statistik Untuk Pemimpin Berwawasan Global, (Jakarta: Salemba Empat,
2007), h. 76.
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kompetensi  profesional
guru melalui penguasaan

materi pelajaran

4 | Peran kepala sekolah
sebagai motivator dalam
memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk  mengembangkan
kompetensi  profesional

guru

E. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini, diantaranya adalah.?
1. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam (Indepth Interview), menggunakan

pedoman wawancara terstruktur kepada informan kunci dan informan

pendukung. Pertanyaan yang timbul saat melakukan wawancara

membuat fokus permasalahan menjadi berkembang sehingga dalam

hal ini muncul pertanyaan wawancara yang tidak berstruktur/spontan

dengan alasan untuk melengkapi data penelitian.

2

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Skripsi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 218
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Pada metode wawancara ini antara peneliti dengan informan
melakukan tatap muka secara langsung untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan  untuk
mendapatkan sebuah informasi mengenai hal yang diteliti yaitu
mengenai peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi

professional guru di SMP Putra 1 Jakarta.

Tabel Pelaksanaan Wawancara

(Data Lampiran, diolah peneliti, 2018)

No Tanggal Wawancara
Senin, 18 Desember Key Informan ( Dicky
1 2017 Kurniawan, S.Pd.)
Sabtu, 16 Desember Informan | (Dra. Ambarestie)
2 2017
Selasa, 19 Desember Informan Il (Mangatas Sinaga,
3 2017 S.Kom.)
4 Selasa, 19 Desember Informan Il ( Dra. Lestari
2017 Andriani)
Senin, 08 Januari Wawancara kembali Key
> 2018 Informan

2. Pengamatan
Dalam pengamatan ini teknik observasi digunakan untuk

memperkuat data yang sudah didapatkan melalui wawancara.
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Pengamatan dilakukan rutin dengan cara mengamati yang
berhubungan mengenai peran kepala  sekolah dalam
mengembangkan kompetensi professional guru. Dengan demikian
hasil pengamatan ini untuk mengkonfirmasikan data yang telah
terkumpul melalui wawancara mendalam dengan kenyataan yang
sebenarnya.
3. Studi Dokumen

Studi dokumen dilakukan peneliti untuk melihat dokumen
dokumen yang berkaitan dengan hal-hal yang sedang diteliti. yaitu
berupa foto atau berkas. Peneliti melakukan pengambilan beberapa
gambar melalui handphone dan memfotokopi dokumen. Peneliti
mengumpulkan data-data pendukung yang berhubungan dengan
penelitian kompetensi profesional guru. Kemudian hasil dari
dokumentasi tersebut diklasifikasikan dan dianalisis. Hasil
dokumentasi ini juga diperlukan sebagai bukti untuk melengkapi data
dan pengecekan kebenaran data yang diperoleh melalui observasi

dan wawancara di SMP Putra 1 Jakarta.

F. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data
Dalam melakukan pengumpulan data peneliti harus melalui
beberapa tahapan. Secara umum terdapat tiga tahapan yang harus dilalui

peneliti dalam penelitian kualitatif.
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1. Tahap Pra Lapangan

a)

b)

Melakukan Grandtour

Pada tahap ini peneliti melakukan penjajakan terhadap tempat
penelitian dalam upaya untuk mengenal berbagai komponen yang
ada di lingkungan objek penelitian dengan melakukan studi
pendahuluan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara nyata
kondisi awal objek yang diteliti.

Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam menyusun rancangan penelitian peneliti membuat pedoman
untuk wawancara, observasi dan studi dokumentasi untuk turun ke
lapangan. Kemudian peneliiti membuat proposal penelitian yang
berisi pendahuluan, acuan teoritik dan metodologi penelitian yang
kemudian akan diuji kelayakannya dalam seminar usulan proposal.
Memilih Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian di SMP Putra 1 Jakarta didasari oleh
pertimbangan di sekolah tersebut karena memiliki guru-guru yang
secara umum terlihat memiliki kompetensi profesional yang baik
dilihat dari prestasi guru dan siswa serta pengakuan dari pihak
luar, dan juga sekolah ini merupakan salah satu sekolah swasta

favorit di daerah Jakarta.
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d) Mengurus Perizinan Penelitian
Pada tahap ini sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurus
perizinan terlebih dahulu melalui surat yang dibuat di Universitas
Negeri Jakarta sebelum pada akhirnya peneliti ke sekolah dan
bertemu langsung dengan kepala sekolah untuk meminta izin
melaksanakan penelitian.

e) Memilih Informan
Informan merupakan orang yang dimanfaatkan dalam
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Dalam hal ini peneliti memilih informan yang sesuai dengan
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini.

f) Menyiapkan Perlengkapan
Sebelum memasuki penelitian lapangan, peneliti  harus
menyiapkan perlengkapan penelitian seperti pedoman penelitian,
alat tulis, buku, dan alat dokumentasi untuk mencatat dan
mengumpulkan data informasi.

2. Tahap Lapangan

a) Memasuki Lapangan
Peneliti beradaptasi dengan tujuan agar terciptanya suasana yang
hangat dan akrab antar peneliti dengan informan, sehingga dapat

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.
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Peneliti juga membawa surat penelitian dari kampus yang
digunakan sebagai surat resmi perijinan penelitian skripsi.

b) Mengumpulkan Data
Pada tahap ini peneliti menghimpun data dan informasi yang
diperlukan dengan membuat catatan lapangan dari hasil
wawancara, pengamatan, dan studi dokumentasi untuk diolah
menjadi sebuah hasil penelitian yang baik.

3. Tahap Analisis

Tahap selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah mengolah dan

menganalisis data yang telah diperoleh. Proses analisa data dilakukan

dengan mengklasifikasi, mereduksi, dan menganalisis hasil analisa

yang peneliti lakukan di SMP Putra 1 Jakarta.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan
pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi
lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai
suatu materi dan menyajikannya. Analisis melibatkan pekerjaan
menggunakan data, penyusunan, perangkuman, pencarian pola,

penemuan penting, dan pemecahannya.® Menurut Miles dan Hubermen,

* Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 137.
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terdapat tiga langkah teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu:
Data Reduction, Display Data (model data), dan Conclusion
Drawing/Verifications.
1. Reduksi Data
Dalam reduksi data penelitian mengenai peran kepala sekolah
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru di SMP Putra 1
Jakarta, peneliti  melakukan penyederhanaan, abstraksi dan
pentransformasian data mentah mengenai sub fokus penelitian.
2. Model Data
Peneliti mengorganisasikan seperangkat hasil reduksi data ke
dalam bentuk penyajian tampilan atau display data, sehingga informasi
mengenai Sub fokus penelitian dapat terlihat secara total dan utuh.
Informasi tersebut disusun dalam bentuk narasi, gambar, dan matrik
sehingga memudahkan dalam pemaparan dan penarikan kesimpulan.
3. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan
Tahap ketiga dari aktivitas analisis yaitu verifikasi kesimpulan.
Dalam langkah ini peneliti mulai memutuskan makna sesuatu setelah
itu menguji kesimpulan yang telah diambil dengan cara melakukan
tinjauan ulang pada catatan lapangan, menguji kebenaran serta
kecocokannya secara berulang. Selanjutnya menginterpretasi hasil

yang telah peneliti dapat sehingga dapat membuktikan penelitian
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tersebut akan membenarkan atau menyangkal informasi sebelumnya

yang relevan dengan penelitian sebelumnya.*

H. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data
Selanjutnya setelah melakukan analisis data, yang dilakukan
selanjutnya oleh peneliti yaitu pemeriksaan atau pengecekan keabsahan
data. Menurut Moleong, pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi empat teknik, yaitu uji kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas.
1. Kredibilitas data.

Pada tahap kredibilitas data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan
teori. Teknik triangulasi dibagi menjadi:

a) Triangulasi Sumber
Pada tahap ini peneliti kembali mengecek data dan
menelaah data yang telah di diperoleh melalui beberapa sumber
temuan peneliti dilapangan, pengumpulan data yang telah
diperoleh dari hasil wawancara key infroman. Triangulasi sumber
merupakan kondisi pada waktu berikutnya, apakah data yang di

dapat oleh informan sesuai dengan kondisi di lapangan di lain

* Ibid., h. 129.
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waktu. Dalam hal ini peneliti membandingkan data yang peneliti
peroleh melalui berbagai sumber atau informan yang berbeda.
b) Triangulasi Metode
Peneliti mengecek kesesuaian data yang didapat melalui
teknik yang dilakukan saat penelitian baik wawancara,
pengamatan dan studi dokumentasi. Hal ini dapat membantu
peneliti dalam memperkuat opini dalam penarikan kesimpulan
sementara mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor
dalam menguasai materi pelajaran untuk mengembangkan
kompetensi profesional guru, peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan kompetensi profesional guru,
peran kepala sekolah sebagai motivator dalam menguasai materi
pelajaran untuk mengembangkan kompetensi profesional guru
dan peran kepala sekolah sebagai motivator dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan kompetensi profesional guru,
2. Transferabilitas
Peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris
mengenai sub fokus, serta mengolah hasil penelitian dengan
membuat laporan hasil penelitian dalam bentuk uraian yang jelas,

rinci, sistematis, dan dapat dipercaya dengan metode penulisan teks
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naratif, gambar, dan table dalam setiap sub fokus yang nantinya
dapat mempermudah pembaca memutuskan dapat atau tidaknya
mengaplikasikan hasil penelitian di tempat lain.
Dependabilitas

Peneliti mengkategorikan data sesuai dengan masalah
penelitian. Data diperoleh melalui metode-metode yang saling
melengkapi untuk menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam
konseptualisasi rencana penelitian dan pengumpulan data.
Konfirmabilitas

Peneliti melakukan pengecekan kembali melalui data yang
diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil studi
dokumentasi untuk melihat kesesuaian data yang diperoleh peneliti
untuk diuji kebenarannya. Peneliti juga memastikan kepada informan
kunci dan semua informan pendukung bahwa data yang diperoleh

dapat dipercaya dan faktual. ®

®> Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)

h.324.



